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ABSTRAK

Mhd Nur Nikmatulloh (164110013), penelitian ini berjudul: “Pengaruh Pupuk
TKKS dan NPK Phonska Terhadap Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis
sativus L.)”. Dibawah bimbingan Bapak Ir. Zulkifli, MS. Peneclitian ini telah
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Islam Riau, selama 3 bulan
terhitung dari bulan November 2020 sampai Januari 2021. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama pupuk TKKS dan NPK
Phonska terhadap produksi tanaman mentimun.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara
faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian pupuk
TKKS yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0; 100; 200; 300 gram/tanaman dan faktor
kedua adalah pemberian NPK Phonska yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0; 10; 20; 30
gram/tanaman yang terdiri dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 48 plot percobaan.
Dimana masing — masing unit plot terdiri dari 4 tanaman, dan 2 tanaman sebagai
sampel. Parameter yang diamati yaitu umur berbunga, persentase bunga menjadi
putik, persentase putik menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat
buah pertanaman, berat buah per plot, dan jumlah buah sisa. Data hasil
pengamatan dari masing — masing perlakuan dianalisis secara statistik dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa interaksi
pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska berpengaruh terhadap parameter putik
menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman,
berat buah per plot dengan perlakuan terbaik pupuk TKKS 300 gram/tanaman dan
NPK Phonska 30 gram/tanaman. Pengaruh utama pupuk TKKS berpengaruh
terhadap umur berbunga, persentase bunga menjadi putik, persentase putik
menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, dan
berat buah per plot dengan perlakuan terbaik 300 gram/tanaman. Pengaruh utama
NPK Phonska berpengaruh terhadap persentase bunga menjadi putk, persentase
putik menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah
pertanaman, berat buah per plot, jumlah buah sisa dengan perlakuan terbaik 30
gram/tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan sayuran berupa buah yang
sering digunakan sebagai lalapan, acar, maupun rujak. Kesegaran buahnya banyak
diminati orang terutama pada cuaca panas. Selain itu buah mentimun berkhasiat
menurunkan darah tinggi.

Zulkarnain (2013), menyatakan tanaman mentimun merupkan jenis
sayuran buah yang sangat popular dan dikenal hampir disetiap Negara. Buah ini
mengandung 0,65% protein, 0,1% lemak, 2,2% Karbohidrat, kalsium, zat besi,
magnesium, fosfor, serta Vitamin A, B1, B2, dan C.

Menurut Data Badan Pusat Statistik provinsi Riau bahwa produksi
mentimun di Provinsi Riau tahun 2016 sebesar 17.397 ton, tahun 2017 ( 22.078
ton) dan tahun 2018 (22.631 ton). Dari sampel yang ada, dapat disimpulkan
tanaman mentimun selalu mengalami peningkatan produksi di Provinsi Riau dari
Tahun 2016 sampai dengan 2018.

Peningkatan produksi mentimun sejalan dengan permintaan terhadap
mentimun tersebut. Untuk memenuhi permintaan yang kian meningkat diperlukan
peningkatan penyedian produksi mentimun, hal ini dapat dipenuhi melalui
peningkatan produksi melalui budidaya tanaman.

Budidaya mentimun secara tradisional hanya menggunakan pupuk kimia
dan pestisida. Penggunaan pupuk kimia yang tidak bijaksana dapat berdampak
buruk dan jika ditanam terus menerus dapat menurunkan produksi tanaman.

Oleh sebab itu diperlukan upaya penggunaan pupuk organik agar tanah

tetap lestari dan produksi dapat dicapai secara maksimal. Pemberian pupuk



organik pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik, sifat biologi, dan sifat kimia
tanah sehingga kesuburan tanah terjaga.

Pupuk organik yakni pupuk yang berasal dari bahan organik mulai dari
kotoran hewan hingga bahan organik yang difermentasi pun dapat dijadikan
pupuk organik Pupuk ini dapat berupa pupuk padat maupun pupuk cair yang dapat
dipakai sebagai penyuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah (Dewanto, 2013).

Salah satu bahan pupuk organik yang dapat digunakan adalah Tandan
kosong kelapa sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik
karena memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Limbah
tandan kosong kelapa sawit sering kali hanya dibuang begitu saja oleh pabrik —
pabrik kelapa sawit, sehingga dapat mencemari lingkungan. Melihat dari nilai
ekonomis, limbah tandan kosong kelapa sawit memiliki nilai ekonomis jika
dilakukan pengolahan berupa pupuk organik.

Penggunaan kompos TKKS dapat meningkatkan kandungan bahan
organik tanah yang diperlukan untuk perbaikan sifat fisik tanah. Dengan
meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah menjadi gembur dan
kemampuan tanah dalam mengikat air meningkat.

Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak terhadap pertumbuhan
akar dan penyerapan unsur hara di dalam tanah. Namun penggunaan Kompos
TKKS tidaklah cukup dalam memenuhi kebutuhan tanaman akan hara.

Oleh sebab itu perlu pasokan dalam bentuk keseimbangan dari pupuk
anorganik. Pupuk NPK 15:15:15 dalam keseharian dikenal sebagai pupuk NPK

Phonska yang memilki unsur makro dalam jumlah yang seimbang 15:15:15,



mudah untuk diaplikasikan, dalam memenuhi unsur hara untuk kebutuhan

tanaman akan hara.

Dengan demikian penggunaan kompos TKKS yang ditambahkan dengan

pupuk NPK 15:15:15 diharapkan mampu memberikan hasil yang optimal dalam

memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun.

Oleh sebab itu diperlukan sebuah penclitian dengan judul “Pengaruh

pupuk TKKS dan NPK phonska terhadap produksi tanaman mentimun (Cucumis

sativus L.)”

B. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk TKKS dan NPK phoska terhadap
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.).

Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk TKKS terhadap produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.).

Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK phonska (15:15:15) terhadap
produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)

Manfaat Penelitian

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian.
Sebagai sumber informasi untuk Fakultas Pertanian, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dalam penegembangan budiaya
tanaman sayuran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang kombinasi pupuk TKKS dan NPK Phonska 15:15:15

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, sehingga hal
utama yang harus dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai/bermanfaat
adalah pengelolaan tanah. Pengelolaan tanah dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas tanah dengan pemberian pupuk organik dan anorganik.

Sebagai kholifa di muka bumi, manusia diberdayakan untuk memelihara
dan mengelola segala sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT, sehingga
memperoleh manfaat/manfaat bagi makhluknya. Allah berfirman dalam Al-Qur'an
Surah Ya-Sin (36) ayat 33-34 yang artinya:

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji —
bijian, Maka daripanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun — kebun
kurma dan anggur dan kami pancarkan padanya beberapa mata air (Q.S
Yaasiin/36: 33-34).”

Dari ayat-ayat di atas, ada dua hal penting: Pertama, ayat-ayat di atas
adalah tumbuhan/tumbuhan yang Allah dapat gunakan untuk menciptakan bumi
yang semula kering/mati dan memenuhi kebutuhan manusia makan). Kedua,
bagian di atas memberikan fasilitas di Bumi berupa tanah subur dan
pepohonan/tanaman dengan mata air yang dapat digunakan/dikelola untuk
kebutuhan hidup manusia setelah Allah menciptakan Bumi.

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman yang berasal dari
India, tepatnya di lereng gunung Himalaya dan sudah meluas ke seluruh baik
wilayah tropis maupun sub-tropis. Mentimun adalah salah satu jenis sayur —

sayuran yang dikenal hampir di setiap Negara. Tanaman ini memiliki berbagai



nama daerah seperti timun (Jawa), bonteng (Jawa Barat), temon atau antemon
(Madura), ketimun atau antimun (Bali), hantimun (Lampung), dan timon (Aceh)
(Wijoyo, 2012).

Menurut Manula (2013) taksonomi tanaman mentimun adalah sebagai
berikut: Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Sub divisi Angiospermae,
Kelas Dicotyledonae, Famili Cucurbitaceae, Genus Cucumis, Spesies Cucumis
sativus L.

Mentimun adalah tanaman tahunan dan merayap. Tumbuhan berkembang
biak atau memanjat menggunakan alat panjat berbentuk sulur spiral yang muncul
di sisi dedaunan. Anggur mentimun adalah batang yang dimodifikasi dan
ujungnya sensitif terhadap sentuhan. Misalnya, ketika Anda menyentuh tiang,
sulur mulai melingkar di sekitarnya. Dalam waktu 14 jam, pokok anggur itu
melekat erat pada tiang. Kira-kira satu hari setelah sentuhan pertama, sulur mulai
membungkus titik pusat sulur yang disebut titik pengambilan. Dalam waktu 24
jam, tanaman merambat tergulung rapat (Daniel, Siti Zahra, Fathurrahman, 2017).

Tangkai mentimun lembut dan berair, bentuknya rata, rambut halus,
runcing, hijau segar. Batang utama dapat menumbuhkan bibit. Batangnya
memiliki panjang 7-10 cm dan diameter 10-15 mm (Amin, 2015).

Daun ketimun berbentuk bulat, runcing, dengan rambut bergerigi, tulang
daun menyirip dan bercabang, serta posisi daun tegak. Mentimun berdaun tunggal
berbeda dalam bentuk, ukuran, dan kedalaman lekukan daun mentimun (Adam et
al., 2013).

Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun dan
batang. Bentuk dan ukurannya bermacam — macam, tetapi umumnya bulat

panjang atau bulat pendek. Buah mentimun ada yang permukaannya halus da nada



yang permukaan buahnya berbintil — bintil. Warna kulit buah antara hijau keputih
— putihan, hijau muda, dan hijau gelap (Tafajani, 2011).

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu — bulu akar, tetapi
daya tembusnya relatif dangkal pada kedalaman sekitar20 cm, sedangkan akar
serabut tumbuh menyebar secara horizontal dan dangkal. Oleh karena itu,
tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air.
Perakaran mentimun dapat tumbuh dan berkembang biak pada tanah yang gembur
(struktur tanah remah), tanah mudah menyerap air, dan subur (Manalu, 2013).

Bunga mentimun berukuran kecil berbentuk terompet. Panjang bunga 2-3
cm. Ini memiliki 5 hingga 6 mahkota dan berwarna kuning cerah dengan bentuk
bulat. Bunganya mekar dengan diameter 30-35 mm (Manalu, 2013).

Biji mentimun berwarna putih, lonjong, tertutup lendir, dan menempel
satu sama lain dalam ruang yang penuh dengan biji. Benih ini dapat digunakan
untuk reproduksi dan reproduksi tanaman (Manalu, 2013).

Seperti diketahui, tanaman jenis ini banyak beradaptasi dengan
lingkungan tumbuhnya dan tidak memerlukan perhatian khusus. Indonesia
misalnya memiliki iklim tropis dimana tanaman ini dapat ditanam dari dataran
rendah hingga dataran tinggi = 1.000 meter (mdpl) di atas permukaan laut. Selain
itu, selama pertumbuhan mentimun, iklim yang kering dan sinar matahari yang
cukup pada suhu di kisaran 21,10-26,70 °C diperlukan. Beberapa mentimun
hibrida yang diintroduksi umumnya ditanam di dataran tinggi 1.000 hingga 1.200
m di atas permukaan laut. (Armen, 2015).

Sebaliknya, mentimun kurang toleran terhadap hujan deras. Ini karena
dalam cuaca ekstrim seperti itu, bunga jatuh dan tidak bisa berbuah. Begitu pula di
daerah yang suhu siang dan malamnya sangat bervariasi dapat menyebabkan

serangan penyakit tepung (Amin, 2015).



Berdasarkan hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pada
dasarnya semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian juga cocok
untuk ditanami mentimun. Namun untuk memperoleh produksi yang tinggi dan
kualitas yang tinggi, tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur dan
gembur yang kaya akan humus, tidak tergenang dan memiliki pH pada kisaran 6-
7. Di sisi lain, tanah dengan sifat fisik, kimia dan biologi yang buruk sering
menghambat pertumbuhan mentimun, sehingga produksinya berkurang dan
kualitasnya buruk (Amin, 2015).

Jika pH tanah terlalu rendah atau asam (kurang dari 5), tanaman
mentimun bisa kekurangan nutrisi, dan garam mineral seperti aluminium beracun
bagi tanaman. Sebaliknya, tanah yang kotor dapat mempercepat perkembangan
penyakit layu bakteri. Oleh karena itu, dalam pengelolaan lahan kebun mentimun,
perlu diperhatikan perbaikan drainase, pengelolaan tanah yang lengkap, suplai
bahan organik dan pengapuran (Amin, 2015).

Sebelum tanam, tanah diolah atau dibajak sedalam 30-40 cm, setelah
perlakuan tanah digemburkan selama 1-2 minggu. Selanjutnya saya membuat
bedengan dengan lebar 120 cm dan jarak antar bedengan 30 cm. Pupuk tersebut
kemudian ditaburkan di permukaan bedengan dan dicampur dengan tanah
menggunakan cangkul. Jumlah pupuk yang digunakan 15-20 ton/ha. Lahan
tersebut kemudian dibiarkan selama 3-5 hari agar pupuk benar-benar terurai
(Tafajani, 2011).

Mentimun berkembang biak secara reproduktif melalui biji. Bibit
mentimun cukup sulit untuk dipindahkan, sehingga biasanya ditanam langsung di
lapangan. Jarak tanam yang digunakan adalah 30-45 cm untuk baris dan 1,2 m

antar baris. Mentimun sering ditanam pada guludan dengan jarak 90-120 cm, dan



setiap guludan ditanami dua lubang tanam benih. Biji berkecambah dalam waktu
3-5 hari. Bibit mentimun dibutuhkan untuk lahan seluas 1 hektar, sekitar 3 kg
(Zulkarnain, 2013).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat dari
berbagai tanaman kelapa sawit. Salah satu kegunaan TKKS adalah untuk
memecah TKKS menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dalam
pertanian memberikan manfaat ekologi dan ekonomi. Bahan organik berperan
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat
menjaga dan memperbaiki pemupukan tanah serta mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk (Purnamayani, 2013).

Kompos TKKS mengandung unsur hara yang sangat tinggi terutama
pada mesin C, K dan Ca. Kandungan nutrisi kompos TKKS yang dihasilkan
adalah 18,60% C-organik. 0,22% N-total; 1,2% P20s. 2,05% K20; 2,39% CaO
dan 0,54% MgO. Kandungan Ca pada kompos TKKS sangat tinggi sehingga tidak
perlu dilakukan pengapuran lahan dengan pemberian pupuk kompos TKKS.
Pasokan unsur Ca melalui pengapuran meningkatkan pH tanah, meningkatkan
KTK tanah, dan dapat memiliki efek yang sama seperti C organik. Kandungan K
yang tinggi pada kompos TKKS dapat meningkatkan ketahanan terhadap
kekeringan dan penyakit. Unsur K kompos TKKS teradsorpsi pada koloid humus
TKKS dan tidak mudah hanyut. Oleh karena itu, diganti sedikit demi sedikit dan
bisa digunakan sampai panen. Salah satu sifat kimia tanah yang dipengaruhi oleh
kandungan C-organik adalah kapasitas tukar kation (KTK). Penambahan kompos
TKKS dapat meningkatkan KTK tanah dan kapasitas retensi air tanah

(Purnamayani et al, 2014).



Tandan kosong kelapa sawit memperbaiki dan mencerahkan struktur tanah
liat, membentuk kelarutan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman,
homogen, mengurangi risiko sebagai pembawa hama tanaman, dll. Memiliki
beberapa sifat yang menguntungkan. Terlepas dari musim (Parulian, 2013).

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, Akmal (2018) dapat
menyimpulkan bahwa pemberian pakan 200gr TKKS/tanaman merupakan
perlakuan terbaik untuk jumlah buah. Ini rata-rata 3,9 per buah dan berat 0,26 kg.
Panjang buah 14., 67 cm. Namun umur berbunga tidak menunjukkan perbedaan
nyata antara perlakuan 100 gr/tanaman. Ini rata-rata 15,73 DAP. Akmal (2018) juga
menyarankan penelitian serupa menggunakan TKKS/tanaman konsentrasi 100-300
gram. Hal ini disebabkan oleh toksisitas abu dalam abu, karena tanaman akan
berhenti tumbuh jika konsentrasi abu terlalu tinggi. Bila digunakan dalam dosis
berlebih.

Pupuk kompleks adalah pupuk yang mengandung banyak unsur hara.
Pupuk kompleks berbeda dengan pupuk tunggal. Adanya pupuk majemuk
memberikan kemudahan bagi petani khususnya untuk pupuk dasar, karena cukup
membeli dan mengaplikasikan satu pupuk yang sudah mengandung beberapa unsur
hara. Pupuk kompleks juga membantu memberikan unsur yang lebih seimbang,
terutama kalium. Dimasukkan dalam pupuk majemuk NPK (Zaini, 2010).

Penggunaan pupuk dengan cara mencampurkan masing-masing pupuk
tunggal seperti N, P, K agar pertumbuhan maksimal dari tanaman dapat
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan pupuk tunggal. .

Salah satu cara untuk mengatasi masalah pupuk yang sulit didapat dan

mahal adalah dengan pupuk majemuk yang dapat digunakan sebagai pengganti
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pupuk. Pupuk majemuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
digunakan dengan sangat efisien untuk menggantikan pupuk tunggal seperti Urea,
SP-36, KCL dan meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, K) salah
satunya (Kaya, 2013). .

Keuntungan menggunakan pupuk majemuk (NPK) adalah dapat
digunakan dengan kandungan nutrisi yang sama dengan pupuk tunggal. Jika Anda
tidak memiliki pupuk tunggal, Anda dapat mengatasinya dengan pupuk majemuk.
Penggunaan pupuk majemuk sangat mudah. Mudahnya transportasi dan
penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, tempat dan biaya. Pupuk NPK
Phonska (15:15:15) merupakan salah satu produk pupuk NPK yang beredar di
pasaran dengan kandungan fosfor (P205) dengan kandungan nitrogen (N) 15%.)
15%, kalium (K2)O) 15%, sulfur (S) 10%, kadar air maksimum 2%. Pupuk
majemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga dapat menyerap unsur
hara yang dikandungnya dan memanfaatkannya secara efektif dalam tanaman
(Kaya, 2013).

Hasyatun Y, dkk (2015), 15:15:15 Pemberian pupuk NPK pada dosis 20
gr/tanaman dan 30 gr/tanaman menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis NPK. Terutama pada
jumlah daun, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah yang
ditanam, berat buah yang ditanam, panjang buah, dan berat kering mentimun, 10

gr/tanaman.



111.BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau JL. Kaharuddin Nasution KM 113, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian dilakukan selama 3
bulan, mulai dari bulan November 2020 sampai Januari 2021 Lampiran 1(Jadwal
penelitian).

B. Bahan dan Alat

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih tanaman timun varietas
Harmoni F; lampiran 2(Deskripsi tanaman mentimun), pupuk TKKS, pupuk NPK
phonska (15:15:15), spanduk, mulsa, dan tali rapia, cat, palu, paku.

Alat — alat yang digunakan handspayer, camera, meteran, penggaris,
cangkul, garu, gergaji, ember, gembor, timbangan analitik, alat tulis, dan seng plat.
C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
secara faktorial terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah Kompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit/TKKS (K) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor
kedua adalah NPK phonska (15: 15 : 15 ) (N) yang terdiri dari 4 taraf dan 16
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 48 plot
percobaan. Dimana masing — masing plot terdiri dari 4 tanaman, dan 2 tanaman

sampel, sehingga diperoleh seluruhnya yaitu 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah:
Faktor (K) : Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit, terdiri dari 4 taraf.
KO : Tanpa Tandan kosong kelapa sawit
K1 : 100 g/tanaman (4 ton/ha)
K2 : 200 g/tanaman (8 ton/ha)
K3 : 300 g/tanaman (12 ton/ha)
Faktor (N) : Pemberian NPK phonska, terdiri dari 4 taraf.
NO : Tanpa pemberian NPK phonska
N1 : 10 g/tanaman (400 kg/Ha)
N2 : 20 g/tanaman (800 Kg/Ha)
N3 : 30 g/tanaman (1.200 Kg/Ha)
Adapun kombinasi perlakuan pemberian tandan kosong kelapa sawit dan
NPK phonska pada tanaman mentimun dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan tandan kosong kelapa sawit dan NPK phonska pada
tanaman mentimun

Tandan Kosong Kelapa NPK phonska
Sawit NO N1 N2 N3
KO KONO KON1 KON2 KON3
K1 K1NO KIN1 K1N2 K1IN3
K2 K2NO K2N1 K2N2 K2N3
K3 K3NO K3N1 K3N2 K3N3

Data pengamatan dari masing — masing perlakuan dianalisis secara
statistic dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung
lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Sebelum melakukan penelitian lahan yang digunakan dibersihkan
terlebih dahulu terutama dari rumputan, kayu, dan serasah tanaman sebelumnya,
dengan menggunakan parang, cangkul, dan garu. Kemudian dilakukan
pengukuran lahan dimana lahan yang di gunakan yaitu 18 x 6,5 m.
2. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Plot
Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali, pengolahan pertama
dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 20 cm dengan tujuan
membalikan tanah. pengolahan kedua dilkukan 1 minggu setelah pengolahan
pertama Yyaitu dengan cara menggemburkan tanah atau menghaluskan tanah
menggunakan cangkul dan garu. Selanjutnya membuat plot dengan ukuran 1 x 1
m dengan tinggi 30 cm sebanyak 48 plot dengan jarak antar plot 50 cm.
3. Persiapan Bahan Penelitiian
a. Tandan Kosong Kelapa Sawit
Tandan Kosong Kelapa Sawit yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Toko pertanian Cc Tani JI. Garuda Sakti No. Km 9, Karya
Indah.
b. NPK phonska (15:15:15)
NPK phonska (15:15:15) yang di gunakan diperoleh dari toko pertanian
Cc Tani JI. Garuda Sakti No. Km 9, Karya Indah.
4. Pemasangan Label
Label yang telah disiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan masing —
masing pada plot yang disesuaikan dengan Lampiran 3 (lay-out penelitian
dilapangan). Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan

yang bertujuan untuk memudahkan pada saat perlakuan..



14

5. Pemberian Perlakuan
a. Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
Pemberian perlakuan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dilakukan 1
kali yaitu satu minggu sebelum tanam. Pemberiannya dilakukan dengan
cara memasukkan kompos tandan kosong kelapa sawit kedalam lubang
tanam sesuai dengan dosis yang telah ditentukan yaitu tanpa pemberian
TKKS (KO0), pemberian TKKS 100 g/tanaman (K1), 200 g/tanaman (K2),
dan 300 g/tanaman (K3).
b. NPK 15:15:15
Pemberian NPK phonska (15:15:15) diberikan saat tanaman berumur 14
HST dengan melingkar sejauh 6 cm dari pangkal batang kemudian
ditimbun. Dosis pemberiannya disesuaikan dengan perlakuan.
6. Penanaman
Benih timun yang ditanam adalah Harmoni F; ditanam secara tugal
dengan kedalaman 3 cm, dengan jarak 50 X 50 cm. Setiap lubang tanam terdiri
dari 1 benih, selesai penanaman lubang di tutup kembali dengan tanah.
7. Pemasangan Lanjaran
Pemasangan ajir dilakukan pada tanaman berumur 7 HST pada tanaman
mentimun dengan menancapkan ajir kayu sepanjang 2 meter di samping tanaman
sebanyak 4 ajir. Fungsi ajir untuk merambatkan tanaman sehingga mempermudah
pemeliharaan dan juga sebagai penopang letak buah.
8. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman tanaman mentimun dilakukan secara rutin pagi dan sore hari.

Apabila pada saat penelitian turun hujan maka tidak dilakukan



15

penyiraman. Pada saat tanaman mentimun mulai berbunga penyiraman
dilakukan sebanyak 1 kali saja.

Pemasangan lanjaran

Lanjaran dibuat untuk membantu tanaman agar tidak menjalar ke tanah.
Lanjaran dibuat dari kayu setinggi 2 meter dan dipasang diluar plot agar
tidak mengganggu perakaran tanaman. Pemberian lanjaran dilakukan pada
saat tanaman berumur 10 HST, sekaligus pembuatan para-para yang
bentuknya zig-zak dengan ketinggian 2 meter. Para-para berguna sebagai
penopang tanaman sehingga dapat bergantung dibawahnya.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu sampai
tanaman berumur 6 minggu, penyiangan dilakukan dengan cara mencabut
rerumputan yang tumbuh di antara plot. Kemudian rerumputan di buang
dari area penelitian.

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif, yaitu dengan
menjaga kebersihan lahan penelitian, kemudian untuk mengendalikan lalat
buah menggunakan Glumon, sedangkan untuk mengendalikan penyakit
menggunakan Dithane M-45 3 g/l air. Penyemprotan larutan Decis dan
Dithane M-45 menggunakan handsprayer dengan cara disemprotkan
keseluruhan bagian tanaman yang dilakukan saat tanaman berumur 2
minggu selanjutnya dilakukan dengan interval 2 minggu sekali dan

dihentikan 2 minggu sebelum panen.
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9. Panen

Kriteria panen mentimun masih ketika buah telah mencapai ukuran
maksimal dan masih terlihat duri — duri halus yang menempel pada buah.
Pemanenan dilakukan 8 kali dengan interval 1 hari sekali. Pemanenan buah
mentimun dilakukan dengan cara memotong tangkai buah menggunakan pisau,
dan pemanenan dilakukan pada sore hari.

E. Parameter Pengamatan
1. Umur Berbunga (HST)

Pengamatan umur berbunga mulai sejak tanaman tumbuh hingga
tanaman berbunga mencapai 50% dari populasi tanaman di setiap plotnya. Data
hasil pengamatan di analisis secara statistik bila F hitung lebih besar dari F table
dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 % dan data tersebut disajikan
dalam bentuk tabel.

2. Persentasi Bunga Menjadi Putik (%)

Pengamatan terhadap persentase bunga menjadi putik dilakukan pada
saat tanaman berbunga dan berbuah. Pengamatan ini dihitung menggunakan
rumus =

Jumlah Putik

X 1009
Jumlah Bunga Betina o

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik kemudian disajikan
dalam bentuk tabel.
3. Persentase Putik Menjadi Buah (%0)

Pengamatan terhadap persentase putik menjadi buah dilakukan pada saat
tanaman berbunga dan berbuah. Pengamatan ini di hitung menggunakan rumus =

Jumlah Buah

———X 1009
Jumlah Putik o
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Data hasil pengamatan dianalisis secara statistic kemudian disajikan
dalam bentuk tabel.

4. Umur Panen (HST)

Pengamatan umur panen dimulai dengan menghitung jumlah hari antara
tanam dan panen tanaman. Panen terjadi ketika proporsi tanaman siap panen
mencapai 50% dari total populasi tanaman di setiap wilayah studi. Jika F hitung
lebih besar dari F tabel, data yang diamati dianalisis secara statistik dan selanjutnya
diuji BNJ pada tingkat 5% untuk menampilkan data dalam format tabel.

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah pertanaman dilakukan ketika pemanenan
pertama sampai pemanenan ke-8. Jumlah hasil panen pertama sampai panen ke-8
dijumlahkan. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik bila F hitung lebih
besar dari F tabel dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 % dan data
tersebut disajikan dalam bentuk tabel.

6. Berat Buah Per Tanaman (Kg)

Pengamatan terhadap berat buah pertanaman dilakukan ketika
dilaksanakan pemanenan. Buah yang siap dipanen langsung ditimbang.
Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan sampai panen ke-8. Data hasil
pengamatan di analisis secara statistik bila F hitung lebih besar dari F tabel
dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 % dan data tersebut disajikan
dalam bentuk tabel.

7. Berat Buah per Plot (Kg)

Pengamatan berat buah per plot dilakukan dengan menimbang seluruh

buah yang dihasilkan oleh seluruh tanaman yang ada di plot tersebut. Data hasil

pengamatan di analisis secara statistik bila F hitung lebih besar dari F tabel
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dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 % dan data tersebut disajikan
dalam bentuk tabel.
8. Jumlah Buah Sisa (buah)

Pengamatan terhadap buah sisa dilakukan, setelah dilakukan panen ke 8.
Data hasil pengamatan di analisis secara statistik bila F hitung lebih besar dari F
tabel dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 % dan data tersebut disajikan

dalam bentuk tabel.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Umur Berbunga (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman mentimun setelah
dilakukan analisis sidik ragam (Lampiran 4.a) menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk TKKS dan NPK Phonska secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada umur berbunga tanaman mentimun, namun pengaruh utama pemberian
pupuk TKKS nyata terhadap umur berbunga tanaman mentimun. Rata — rata hasil
pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata — rata umur berbunga tanaman mentimun pada pemberian Pupuk
TKKS dan NPK Phonska (HST)

Pupuk TKKS NPK Phonska (N)
(K) gram/tanaman Rata - rata
(gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20(N2) 30 (N3)
0.0 (KO) 31.33 30.67 30.33 30.33 30.67 b
100 (K1) 29.67 28.67 28.33 28.00 28.67 a
200 (K2) 28.33 28.33 28.33 28.00 28.25a
300 (K3) 29.50 28.00 29.00 28.67 28.58 a
Rata — rata 29.50 28.92 29.00 28.75
KK =2.58% BNJ K&N =0.83 BNJKN =2.28

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 2. memperlihatkan bahwa pengaruh utama perlakuan pupuk
TKKS memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter umur
berbunga mentimun, dimana umur berbunga tercepat pada pupuk TKKS dosis 200
gram/tanaman (K2) yaitu 28,25 hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3
maupun K1. Umur berbunga terlama dihasilkan tanpa perlakuan pupuk TKKS
(K0) dengan umur berbunga 30,67 hari.

Umur berbunga tercepat ditemukan pada perlakuan K2 vyaitu 200
gram/tanaman. Hal ini karena menambahkan kompos TKKS ke dalam tanah

sebagai bahan perbaikan meningkatkan kandungan unsur hara makro dan unsur
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hara mikro, yang berkontribusi terhadap humus tanah. Hal ini menurut pendapat
Firmansyah (2010). Kompos adalah produk yang dihasilkan dari penguraian
residu organik yang lapuk atau biokontrol menjadi bagian-bagian yang busuk.

Selain unsur hara makro dan mikro, umur muncul bunga juga
dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterima tanaman. Intensitas cahaya dapat
mempengaruhi pertumbuhan vegetative tanaman dan pembentukan bunga,
tanaman mentimun membutuhkan cahaya yang sesuai dengan kebutuhan cahaya
tanaman tersebut, jika terlalu sedikit cahaya yang diserap maka pembentukan
bunga akan lambat, sebaliknya bila tanaman terlalu penuh menerima cahaya juga
akan lambat dalam pembentukan bunga. Hal ini dikarenakan tanaman mentimun
merupakan tanaman C3 yang membutuhkan cahaya kurang dari 12 jam.

B. Persentase Bunga Menjadi Putik (%0)

Hasil pengamatan terhadap persentase bunga menjadi putik tanaman
mentimun setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.b) memperlihatkan bahwa
perlakuan pupuk TKKS dan NPK Phonska secara interaksi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase bunga menjadi putik tanaman, tetapi secara
perlakuan utama berpengaruh nyata. Rata — rata persentase bunga menjadi putik
tanaman mentimun setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata — rata persentase bunga menjadi putik tanaman mentimun pada
pemberian Pupuk TKKS dan NPK Phonska (%)

Pupuk TKKS NPK Phonka (N)
(K) gram/tanaman Rata - rata
(gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 47,76 51,61 56,51 61,60 54,37 d
100 (K1) 50,38 54,46 59,63 65,48 57,49 c
200 (K2) 63,56 68,58 71,59 74,38 69,53 b
300 (K3) 69,79 75,65 80,69 85,64 77,95 a
Rata - rata 57,87d 62,57 c 66,10 b 71,78 a

KK = 3,69% BNJ K&N = 2,65 BNJKN = 7,28

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut BNJ pada taraf 5%.
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Data pada tabel 3. memperlihatkan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk TKKS memberikan pengaruh terhadap persentase bunga menjadi putik
tanaman mentimun. Persentase bunga menjadi putik terbaik pada Pemberian 300
gram/tanaman (K3) yaitu dengan rata — rata 77,95%, berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Persentase bunga menjadi putik terendah dihasilkan oleh tanpa
pemberian pupuk TKKS (KO) yaitu 54,37.

Tingginya persentase bunga menjadi putik pada pemberian pupuk TKKS
300 gram/tanaman (K3), hal ini disebabkan kandungan unsur hara pada pupuk TKKS
mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman mentimun. Pada
perlakuan KO (tanpa pemberian pupuk TKKS) persentase buah menjadi putik cukup
rendah. Hal ini dikarenakan tanaman mentimun kekurangan unsur hara tertentu.

Pada tabel 3. menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk
majemuk NPK Phonska memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter persentase bunga menjadi putik tanaman mentimun, dimana perlakuan
terbaik NPK Phonska 30 gram/tanaman (N3) dengan persentase 71,78%, berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Persentase bunga menjadi putik terendah
dihasilkan tanpa perlakuan NPK Phonska (NO) yaitu 57,87.

Menurut Sarno (2010), unsur K yang terdapat pada pupuk majemuk NPK
berperan sebagai aktivator berbagai jenis enzim yang membantu pembentukan
protein dan karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh tanaman seperti daun, bunga
dan buah sehingga tidak mudah gugur.

Tanaman yang baik membutuhkan unsur hara yang lengkap, penggunaan
unsur hara yang tidak sempurna mempengaruhi keseimbangan unsur hara yang dapat
diserap dan mengurangi efektifitas asupan unsur hara. Pupuk majemuk lengkap
berupa pupuk Phonska dapat meningkatkan proses pembentukan bunga di putik

(Suwarno, et al, 2013).
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Faktor yang menyebabkan bunga mentimun sering rontok seperti
penyerbukan bunga yang tidak sempurna, atau tanaman mengalami kekurangan
unsur hara tertentu. Selain itu kondisi lingkungan yang lembab akibat curah hujan
yang terlalu tinggi juga mempengaruhi persentase bunga menjadi putik.

Lingkungan yang lembab dengan curah hujan tinggi menjadi lahan subur
tumbuhnya jamur pengganggu yang dapat menyerang setiap bagian tanaman
mentimun, seperti rontoknya bunga — bunga mentimun, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain (2013), tanaman mentimun kurang
tahan terhadap hujan yang terus menerus, karena akan mengakibatkan bunga —
bunga yang terbentuk berguguran dan akan gagal membentuk buah
C. Persentase Putik Menjadi Buah

Hasil pengamatan terhadap persentase putik menjadi buah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.c) menunjukkan bahwa baik pengaruh
interaksi maupun pengaruh utama pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska
nyata terhadap persentase putik menjadi buah. Rata — rata hasil pengamatan
persentase putik menjadi buah setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata — rata persentase putik menjadi buah tanaman mentimun pada
pemberian Pupuk TKKS dan NPK Phonska (%)

Pupuk TKKS NPK Phonka (N)
(K) gram/tanaman Rata - rata
(gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 24,90 0 27,04 j-n 27,79 h-j 30,96e-h  27,68d
100 (K1) 27,48 h-k 31,51 e-i 28,88d-g 38,72c-e 3165cC
200 (K2) 26,76 i-l 33,6le-h  4153b-d 4465bc  36,64b
300 (K3) 26,20i-m 3554d-f 486lab 5265a 40,75 a

Rata - rata 26,34 d 31,92 ¢ 36,70 b 41,75 a
KK =5,50% BNJ K&N = 2,08 BNJKN = 5,72

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 4. menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk

TKKS dan NPK Phonska berpengaruh nyata terhdap persentase putik menjadi
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buah pada mentimun. Persentase putik menjadi buah terbaik pada kombinasi
perlakuan pupuk TKKS 300 gram/tanaman dan NPK Phonska 30 gram/tanaman
(K3N3) dengan persentase putik menjadi buah yaitu 52,65%, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Persentase putik menjadi buah terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa
perlakuan pupuk TKKS dan NPK Phonska (KONO) yaitu24,90%.

Tinggi persentase putik menjadi buah pada perlakuan K3N3 (Dosis
pupuk TKKS 300 gram/tanaman dan NPK Phonska 30 gram/tanaman), hal ini
disebabkan kandungan unsur hara pada pupuk TKKS dan NPK Phonska mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman mentimun. Pada
perlakuan KONO (tanpa pupuk TKKS dan NPK Phonska) persentase putik
menjadi buah cukup rendah. Hal ini dikarenakan tanaman mentimun kekurangan
unsur hara makro maupun mikro.

Kandungan kalium yang terdapat pada pupuk TKKS sebesar 2,00%.
Semakin besar dosis yang diberikan pada tanaman maka kebutuhan unsur hara
akan tercukupi, unsur K sangat dibutuhkan tanaman mentimun agar buah tanaman
mentimun tidak gagal ataupun rontok. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarno
(2010), yaitu unsur K berperan sebagai activator berbagai jenis enzim yang
membantu pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh
tanaman seperti daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah gugur, unsur K juga
dapat meningkatkan kualitas buah (rasa dan warnanya).

Selain kebutuhan K pada tanaman, tanaman juga membutuhkan unsur
hara makro lainnya yaitu N, P, dan K. Pupuk majemuk PhonskaNPK mengandung
unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk membentuk buah. Suwarno (2013)
menyatakan bahwa tanaman tumbuh subur apabila unsur hara yang dibutuhkannya

terutama unsur hara makro N, P, dan K tersedia dalam proporsi yang seimbang.
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Saat mentimun memasuki musim tanam, terjadi curah hujan yang tinggi
dan lingkungan menjadi lembab, serta banyak putik yang menjadi buah busuk.
Menurut Zulkarnain (2013), selain kebutuhan unsur hara, faktor lingkungan juga
mempengaruhi budidaya mentimun. Mentimun kurang tahan terhadap hujan yang
terus menerus karena putik yang terbentuk jatuh dan berhenti terbentuk. Karena
merupakan buah, membutuhkan perawatan intensif. Produksi mentimun tidak
optimal karena lingkungan yang lembab dan curah hujan yang berlebihan.

D. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman mentimun setelah dilakukan
analisis sidik ragam (Lampiran 4.d) menunjukkan bahwa baik pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska nyata terhadap
umur panen tanaman mentimun. Rata — rata hasil pengamatan umur panen setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata- rata umur panen tanaman mentimun pada pemberian pupuk TKKS
dan Npk Phonska (hari)

Pupuk TKKS NPK Phonska (N)
(K) Gram/tanaman Rata - rata
(Gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 43.33 e 41.67de  41.33ce 4267e 42.25b
100 (K1) 41.33c-e 3867a-c 3833ab 38.00a 39.08 a
200 (K2) 38.33ab  39.00a-d 38.67a-c 38.67a-c 38.67a
300 (K3) 38.33 ab 38.00 a 38.67a-c 39.00a-d 38.50a
Rata - rata 40.33b 39.33 ab 39.25a 39.58 ab

KK =2.36% BNJ K&N =1.04 BNJKN = 2.85

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 5. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk TKKS
dan NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap parameter umur panen tanaman
mentimun. Umur panen tercepat pada kombinasi perlakuan pupuk TKKS 300
gram/tanaman dan NPK phonska 10 gram/tanaman (K3N1) dengan umur panen
38.33 hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1N1, K1N2, K1N3, K2NO,

K2N1, K2N2, K2N3, K3NO, K3N1, K3N2, dan K3N3, namun berbeda nyata dengan
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perlakuan lainnya. Sedangkan umur panen terlama dihasilkan oleh kombinasi tanpa
perlakuan pupuk TKKS dan NPK Phonska (KONO) yaitu 43.33 hari.

Umur panen tercepat pada kombinasi perlakuan pupuk TKKS dan NPK
Phonska K3N1 yaitu 38.33 hari, hal ini dikarenakan dosis pupuk organik yang
diberikan pada perlakuan K3N1 dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman.
Pemberian pupuk organik secara tepat akan memberikan unsur hara yang cukup pada
tanah dan dapat membuat pertumbuhan tanaman akan lebih baik. Jika kebutuhan
unsur hara pada tanaman tercukupi maka dalam melaksanakan proses fotosintesis
akan lebih optimal dan dapat mempengaruhi umur panen pada tanaman mentimun.

Jumin (2012) menyatakan bahwa pemberian bahan organik ke dalam
tanah dapat memperbesar ketersediaan fosfor dan juga dapat menciptakan kondisi
tanah sehingga ketersediaan fosfor meningkat. Dewanto (2013) menyatakan
pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Bahan organik merupakan perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber
energy dari sebagian besar organisme tanah.

Kompos tandan kosong kelapa sawit berperan penting dalam
mempercepat umur panen, karena kandungan Kalium yang terdapat pada kompos
tandan kosong kelapa sawit sebesar 5,53%, kandungan ini tergolong cukup tinggi.
Menurut Sobir dan Siregar (2010), Pupuk K (kalium) mendukung pertumbuhan
tanaman, pembungaan, dan pembentukan buah.

Pupuk NPK berperan dalam mendorong dan meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman bila pemberian pupuk tepat dan tidak berlebihan. Pada dosis
yang tepat, memberikan hasil terbaik untuk tanaman. Menurut Suwarno, dkk
(2013), pemberian pupuk majemuk NPK berpengaruh besar terhadap

pertumbuhan mentimun. Hal ini dikarenakan unsur hara utama dalam pupuk NPK
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dapat meningkatkan kadar P dan K tersedia dalam tanah, sehingga meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Hal ini karena nutrisi utama yang terkandung dalam pupuk NPK Phonska
memainkan peran yang berbeda dalam proses metabolisme tanaman. Unsur N
berperan dalam pembentukan Kklorofil yang berguna dalam proses fotosintesis.
Unsur P berfungsi sebagai bahan dasar pembentukan ATP dan ADP, yang
diperlukan dalam proses metabolisme untuk pembentukan asam amino, tepung,
lemak, dan senyawa organik lainnya. Unsur K berperan sebagai penggerak
berbagai jenis enzim yang membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
menguatkan tanaman seperti daun, bunga dan buah agar tidak mudah rontok.

E. Jumlah Buah Pertanaman (Buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah pertanaman setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukkan bahwa baik pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska nyata terhadap jumlah
buah pertanaman. Rata — rata hasil pengamatan jumlah buah pertanaman setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata- rata jumlah buah pertanaman tanaman mentimun pada pemberian
pupuk TKKS dan Npk Phonska

NPK Phonska (N)
Pupuk TKKS (K) Gram/tanaman Rata - rata
(Gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)
0 (KO) 2,67 k 4,00 e-k 350h-k 4,67 d-i 3,71¢c
100 (K1) 4,00e-k  4,83d-h 550c-d 5,83 b-d 5,04 b
200 (K2) 383f-k 517cg 533cf 5,83 b-d 5,04 b
300 (K3) 4,33d-j 6,50 bc 7,33 ab 8,33 a 6,63 a
Rata - rata 3,71¢c 513b 542 b 6,17 a
KK =9,69% BNJ K&N = 0,55 BNJKN = 1,51

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 6. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk

TKKS dan NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman
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tanaman mentimun. Jumlah buah pertanaman terbanyak pada kombinasi
perlakuan pupuk TKKS 300 gram/tanaman dan NPK Phonska 30 gram/tanaman
(K3N3) dengan jumlah buah pertanaman yaitu 8,33, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K3N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah buah
terendah pada mentimun dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan pupuk TKKS
dan NPK Phonska (KONO) yaitu 2,67.

Pembentukan buah dipengaruhi oleh jumlah fotosintesis yang dihasilkan
selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu faktor yang
mempengaruhi jumlah fotosintesis yang dihasilkan adalah ketersediaan unsur hara
di dalam tanah. Salah satu nutrisi yang menentukan pembentukan buah adalah
fosfor dan kalium. Pengamatan jumlah buah yang ditanam menunjukkan bahwa
tanaman yang diberi pupuk TKKS dan NPK Phonska nyata lebih unggul
dibandingkan tanaman yang tidak diberi pupuk kombinasi TKKS dan NPK
Phonska. Tanaman yang tidak dirawat hanya mengandalkan nutrisi yang tersedia
di tanah, menghasilkan pembentukan fotosintesis yang jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk TKKS dan NPK Phonska.

Tanaman yang diberi pupuk TKKS dan NPK Phonska menghasilkan
buah yang jauh lebih banyak daripada tanaman yang tidak diberi pupuk TKKS
dan NPK Phonska. Hal ini dikarenakan pupuk TKKS mengandung bahan organik
yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen, fosfor dan kalium. Pupuk TKKS
mengandung N. 1,5%, P; 0,3%, K; 2,00%. Semakin tinggi dosis pupuk organik
yang diberikan pada suatu tanaman, maka kebutuhan nutrisi tanaman akan
semakin terpenuhi. Menurut penelitian Dauda Inda (2015), jumlah semangka yang
diproduksi dengan kotoran sapi secara signifikan lebih tinggi dibandingkan

dengan tanaman yang tidak dipupuk.
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Menurut hasil penelitian Indah dkk (2015), peningkatan jumlah buah
disebabkan oleh peningkatan aplikasi pupuk nitrogen. Berdasarkan hasil
penelitian Inda, kami menemukan bahwa ketersediaan unsur hara N semakin
berkurang dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
tanaman menyerap unsur hara N cukup banyak selama pertumbuhan. Kandungan
N pada pupuk TKKS cukup tinggi. Semoga kebutuhan N tanaman terpenuhi dan
tanaman tumbuh dengan baik.

Pertumbuhan tanaman yang baik membutuhkan unsur hara yang lengkap.
Penggunaan unsur hara yang tidak lengkap mempengaruhi keseimbangan unsur
hara yang dapat diserap dan mengurangi efektifitas serapan unsur hara. Pupuk
majemuk lengkap berupa pupuk Fonska dapat meningkatkan proses fisiologis
sehingga produk yang dihasilkan pada tanaman mentimun diwakili oleh bagian
produksi yaitu buah, jumlah buah yang dapat dibentuk dan ukurannya. Keduanya
meningkat (Suwarno, dkk, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan ditemukan tanaman buah paling banyak
dengan kombinasi 300 gram pupuk TKKS/tanaman dan 30 gram NPK
Phonska/tanaman (K3N3). Ini adalah 8.33. Data ini sesuai dengan deskripsi tanaman

mentimun harmoni F1 dan jumlah buah yang ditanam yaitu delapan tanaman.

F. Berat Buah Pertanaman (Kg)

Hasil pengamatan terhadap berat buah pertanaman setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.f) menunjukkan bahwa baik pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska nyata
terhadap berat buah pertanaman. Rata — rata hasil pengamatan berat buah
pertanaman setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%

dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Rata- rata Berat buah pertanaman tanaman mentimun pada pemberian
pupuk TKKS dan Npk Phonska (Kg)

Pupuk TKKS NPK Phonska (N)
(K) Gram/tanaman Rata - rata
(Gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 0,44 0 0,58 kI 0,64h-j 0,71¢g 0,59d
100 (K1) 0,470 0,56 Im 0,67gh 0,79 c-f 0,62c
200 (K2) 0,55 I-n 0,65 hi 0,82cd 0,83c 0,71b
300 (K3) 0,61 i-k 0,81 c-e 0,99 b 1,32 a 0,93a
Rata - rata 0,52d 0,65¢ 0,78 b 0,91 a
KK =1,81% BNJ K&N = 0,01 BNJKN = 0,04

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 7. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
TKKS dan NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman.
Berat buah pertanaman terbesar pada kombinasi perlakuan pupuk TKKS 300
gram/tanaman dan NPK Phonska 30 gram/tanaman (K3N3) dengan berat buah
pertanaman yaitu 1,32 kg, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah
pertanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan pupuk TKKS dan
NPK Phonska (KONO) yaitu 0,44 kg.

Hal ini disebabkan oleh pemberian pupuk TKKS dengan dosis yang tepat
maka kebutuhan unsur hara pada tanaman akan tercukupi. Pupuk TKKS
mengandung unsur hara makro yang diperlukan tanaman untuk dapat
menghasilkan berat buah yang maksimal, seperti N, P, K, Ca, Mg. Kandungan
yang dalam pupuk TKKS mampu menyediakan kebutuhan unsur hara tanaman
mentimun sehingga memberikan berat buah yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
pemberian pupuk TKKS. Pupuk TKKS mampu memperbaiki karakteristik tanah
sehingga tanah lebih subur dan membuat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman mentimun menjadi lebih baik.

Menurut Yono (2015), mentimun membentuk banyak buah setelah

berbunga, tetapi pada kenyataannya mereka adalah elemen atau formasi yang
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cukup dalam menanggapi aktivitas pertukaran zat yang intensif, yaitu untuk
kepentingan orang Yyang berbeda. Proses fisiologis di mana tanaman
membutuhkan nutrisi yang cukup. Berdasarkan aktivitas subjek, harus dipupuk
(diberi nutrisi) sesuai dengan kebutuhan tanaman, yang dapat diberikan dari daun
dan tanah untuk penyerapan lebih lanjut dari akar tanaman.

Pemberian pupuk majemuk NPK Phonska dan pupuk TKKS dari hasil
rata — rata berat buah pertanaman, menunjukkan pemberian pupuk majemuk NPK
Phonska dikombinasikan dengan pupuk TKKS memberikan pengaruh yang
berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena pupuk majemuk NPK Phonska mampu
memacu metabolisme pada tanaman mentimun untuk menghasilkan bobot buah
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Wendelinus, dkk (2020),
menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Phonska berpengaruh sangat nyata
terhadap berat buah pertanaman tanaman mentimun.

Pada penelitian yang telah dilakukan, hasil pemberian pupuk TKKS dan
NPK Phonska menghasilkan produksi yaitu 52,8 ton/hektar dengan jarak tanam 50
cm x 50 cm. pada deskripsi tanaman mentimun varietas Harmoni F; produksi yang
diperoleh yaitu 50,4 ton/hektar dengan jarak tanam 69 cm x 69 cm. Hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh berat buah pertanaman terberat yaitu 1,32 kg. Hasil
berat buah pertanaman terberat yang telah dilakukan dalam penelitian jika
dikalkulasikan dengan jarak tanam yang sesuai pada deskripsi tanaman varietas
Harmoni F; maka diperoleh produksi yaitu sebesar 27,7 ton/hektar.

Data ini menunjukkan bahwa produksi tanaman mentimun dengan
pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska tidak sesuai pada deskripsi tanaman
mentimun varietas harmoni F;. Salah satu penyebab produksi tanaman mentimun

pada penelitian yang telah dilakukan tidak sesuai dengan deskripsi adalah kondisi
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cuaca dan iklim yang sulit untuk diprediksi, serangan hama dan penyakit. Faktor
alam merupakan suatu ketidakpastian yang menjadi salah satu penyebab
terjadinya resiko produksi menurun. Pada saat penelitian kondisi lingkungan
lembab akibat intensitas curah hujan cukup tinggi, sehingga banyak buah
mentimun yang gagal menjadi buah dan buah mentimun mengalami kebusukan.
Selain faktor iklim dan cuaca, serangan hama juga dapat menurunkan
produksi tanaman. Menurut Vijayseragan dari Eskhi (2016), salah satu hama yang
menyerang adalah lalat buah, B. cucurbitae merupakan hama utama yang merusak
Cucurbitaceae. Serangan pada buah muda berbentuk tidak sempurna dengan
bercak hitam yang tertusuk oleh ovipositor betina dewasa, sedangkan serangan
pada buah tua menyebabkan buah busuk dan gugur sebelum waktunya. Menurut
Syahfari (2013) dari India, pare lebih rentan terhadap lalat buah dibandingkan
pare. Buah B. cucurbitae terbang dengan mencari telur dan menempatkannya di
lokasi dan habitat yang sesuai menggunakan isyarat penciuman dan visual.
Komponen volatil buah merangsang lalat buah untuk datang ke tanaman inang.
Drosophila cenderung bertelur di permukaan mentimun terkecil dengan
kulit hijau muda. Keadaan ini diduga berkaitan dengan struktur permukaan lunak
dan jaringan lunak buah, sehingga ovipositor betina dewasa mudah tertusuk
(Lanjar et al., 2013). Seperti yang terjadi di lapangan. B. cucurbitae Lalat buah

diperkirakan bertelur banyak ketika buahnya kecil.

G. Berat Buah per Plot (Kg)
Hasil pengamatan berat buah per plot setelah dilakukan analisis sidik
ragam (Lampiran 4.g) menunjukkan bahwa baik pengaruh interaksi maupun

pengaruh utama pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska nyata terhadap berat
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buah per plot. Rata — rata hasil pengamatan berat buah per plot setelah dilakukan
uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Rata- rata Berat buah per plot tanaman mentimun pada pemberian pupuk
TKKS dan Npk Phonska (Kg)

Pupuk TKKS NPK Phonska (N)
(K) Gram/tanaman Rerata
(Gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 1,26 n 1,30 n 1,481 1,76 1,45d
100 (K1) 1,36 m 2,04 i 2,289 2,93d 2,15¢
200 (K2) 1,70 k o vy 2,77 e A0 5 2,42 b
300 (K3) 1,70 k 2,51 f Byl 3,72 a 2,79 a

Rerata 1 SN 1,99 ¢ 2,44 b 2,88 a

KK =0,78% BNJ K&N = 0,02 BNJKN = 0,05

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 8. menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
TKKS dan NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot pada
tanaman mentimun. Berat buah per plot terberat pada kombinasi perlakuan pupuk
TKKS 300 gram/tanaman dan NPK Phonska 30 gram/tanaman (K3N3) dengan
berat buah yaitu 3,72 kg, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah per
plot terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan pupuk TKKS dan NPK
Phonska (KONO) yaitu 1,26 kg.

Perlakuan K3N3 mendapatkan hasil yang lebih berat dibandingkan
perlakuan lainnya dikarenakan pupuk TKKS dan NPK Phonska yang merupakan
sumber hara makro yang berguna bagi tanaman mentimun sehingga mampu
menyediakan unsur hara yang cukup dalam memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman mentimun. Selain itu, pupuk majemuk NPK Phonska memiliki unsur
hara makro N, P, dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga akar akan menyerap

unsur hara dengan baik dan akan memberikan hasil yang baik pula.
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Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan kandungan unsur hara P
dan K yang membantu tanaman selama perbanyakan vegetatif. Penasari (2016)
menyatakan bahwa unsur P dapat meningkatkan hasil buah karena fosfor
membantu dalam pembentukan protein buah, mineral dan karbohidrat. Selain itu,
peran fungsi kalium dalam migrasi karbohidrat dan pembentukan pati, dan juga
meningkatkan translokasi fotosintesis dari organ sumber seperti daun ke buah
untuk perkembangan buah, seiring dengan bertambahnya bobot buah.

Pada perlakuan K3N3 dan K3NO menunjukkan perbedaan yang berbeda
nyata, berat buah per plot pada perlakuan K3N3 dengan berat 3,72 kg kemudian
perlakuan K3NO 1,70 kg. Berat tertinggi didapatkan dari kombinasi menggunakan
pupuk majemuk NPK Phonska dibandingkan tanpa menggunakan pupuk majemuk
NPK Phonska yang beratnya cenderung lebih rendah. Ini menandakan terdapat
kecenderungan peningkatan berat buah mentimun jika menggunakan pupuk
majemuk NPK Phonska. Peningkatan bobot mentimun ini disebabkan adanya
perbaikan pada sifat fisik dan kimia tanah oleh pupuk majemuk NPK Phonska,

yang dapat meningkatkan kualitas buah mentimun.

H. Jumlah Buah Sisa (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah sisa setelah dilakukan analisis
sidik ragam (Lampiran 4.h) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk TKKS dan
NPK Phonska secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
pada tanaman mentimun, pengaruh utama pupuk TKKS tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada tanaman mentimun, namun pengaruh utama pupuk
majemuk NPK Phonska nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman mentimun. Rata
— rata hasil pengamatan jumlah buah sisa setalah dilakukan uji lanjut Beda Nyata

Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Rata- rata jumlah buah sisa tanaman mentimun pada pemberian pupuk
TKKS dan Npk Phonska (Kg)

Pupuk TKKS (K) NPK Phonska (N) Gram/tanaman Rerata
(Gram/tanaman) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 2,00 2,33 2,67 3,00 2,50

100 (K1) 2,67 2,33 3,00 3,00 2,75

200 (K2) 2,33 2,33 3,00 3,00 2,67

300 (K3) 2,00 2,33 2,67 3,00 2,50
Rerata 2290 233 ¢ 2,83 ab 3,00 a

KK =8,31% BNJ K&N = 0,24 BNJKN = 0,66

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Pada tabel 9. menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK Phonska
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa pada tanaman mentimun. Berat buah
sisa terbanyak pada perlakuan pemberian NPK Phonska (K3) yaitu 3,00 buah,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pada perlakuan K3 yaitu pemberian NPK Phonska jumlah buah sisa lebih
banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan KO (tanpa NPK Phonska)
memiliki jumlah buah yang lebih sedikit. Hal ini dikarenakan tidak tercukupinya
unsur hara yang diperlukan tanaman, maka pada saat pengamatan jumlah buah
sisa tanaman hanya menghasilkan jumlah buah yang sedikit.

Hasyatun Y, dkk. (2015) menyatakan bahwa pengaruh pupuk NPK lebih
penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun. Meskipun pupuk
NPK bersifat lepas lambat, namun ketersediaan unsurnya sudah tersedia oleh
tanaman mentimun. Inilah salah satu keunggulan pupuk anorganik, yaitu lebih cepat
bereaksi terhadap tanaman dibandingkan pupuk organik.

Pupuk majemuk NPK Phonska memiliki kandungan, N:15%, P:15%,
K:15%, dan S:10%. Yang berfugsi sebagai memacu pertumbuhan vegetative dan

generative, menguatkan batang tanaman, memperlancar proses pembentukan gula
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dan pati, membuat tanaman lebih hijau, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
kekeringan maupun penyakit, memacu pembentukan bunga dan buah, membantu

memperbesar buah, dan meningkatkan kandungan protein.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Interaksi pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska memberikan
pengaruh terhadap parameter putik menjadi buah, umur panen, jumlah
buah pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah per plot. Perlakuan
terbaik terdapat pada kombinasi pupuk TKKS 300 gram/tanaman dan
NPK Phonska 30 gram/tanaman (K3N3).

Pengaruh utama pemberian pupuk TKKS berpengaruh terhadap parameter
umur berbunga, persentase bunga menjadi putik, persentase putik menjadi
buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, dan
berat buah per plot. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk
TKKS 300 gram/tanaman.

Pengaruh utama pemberian pupuk majemuk NPK Phonska berpengaruh
terhadap persentase bunga menjadi putk, persentase putik menjadi buah,
umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman, berat buah
per plot, jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian

pupuk majemuk NPK Phonska 30 gram/tanaman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksakan, disarankan untuk

melakukan penelitian ulang dengan merawat buah mentimun secara intensif agar

tidak terserang hama lalat buah. Dan menaikkan pemberian dosis pupuk TKKS

dan NPK Phonska karena masih terjadi peningkatan hasil penelitian yang telah

dilakukan.



RINGKASAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) suku labu — labuan atau Cucurbitaceae
merupakan tumbuhan yang menghasilkan buah yang dapat dimakan. Buahnya
biasanya dipanen ketika belum masak sempurna untuk dijadikan sayuran atau
penyegar, tergantung jenisnya. Mentimun dapat ditemukan di berbagai hidangan
dalam makanan dan memiliki kandungan air yang cukup banyak didalamnya
sehingga berfungsi menyejukkan. Buah mentimun juga digunakan untuk
membantu melembabkan wajah serta dapat menurunkan tekanan darah tinggi.

Dalam meningkatkan produksi tanaman mentimun, pupuk berperan
penting dalam mencukupi kebutuhan unsur hara atau nutrisi bagi tanaman.
Pemberian pupuk atau disebut juga pemupukan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan tanaman dapat menyebabkan tanaman mengalami defisiensi atau
kelebihan sehingga pertumbuhan dan hasil tidak maksimal. Sebab itu pemilihan
dan penggunaan pupuk harus tepat seperti pupuk TKKS sebagai pupuk organic
dan NPK Phonska sebagai pemupukan susulan.

Pemberian pupuk organic dapat memperbaiki sifar fisik, kimia dan
biologi tanah, dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan bahan serap tanah
terhadap air, menaikkan unsur hara yang sudah tersedia didalam tanah, menambah
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dapat meningkatkan kadar hormone yang
ada pada tanaman sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan
pupuk organic yang dapat dimanfaatkan yaitu tandan kosong kelapa sawit. Tandan
kosong kelapa sawit adalah salah satu bahan yang terbuang dari suatu aktivitas
manusia atau proses alam yang belum mempunyai nilai ekonomis. Salah satu cara
yang dapat dilakukan agar limbah tersebut memiliki nilai ekonomis adalah

memanfaatkannya sebagai pupuk organik. Pupuk organic tandan kosong kelapa
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sawit dengan merek dagang TASPU, tercatat kandungan nutrisi kompos dari
tandan kosong kelapa sawit antara lain: N>1,5%, P>0,3%, K>2,00%, Ca>0,72%,
Mg>0,4%, bahan organic>50%, C/N 15,03% dan kadar air 45-50% (Anggar.
2014). Berdasarkan kandungan tersebut, aplikasi pupuk TKKS mampu membantu
penggemburan tanah dan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Selain pemberian pupuk TKKS, pemberian pupuk majemuk NPK
Phonska merupakan salah satu upaya yang tepat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Hal ini dikarenakan, pupuk NPK
Phonska mengandung unsur hara N, P, K, dan S. yang berfungsi untuk, memacu
pertumbuhan vegetative dan generative, menguatkan batang tanaman sehingga
tidak mudah roboh, memperlancar proses pembentukan gula dan pati, memacu
pertumbuhan akar tanaman, membuat tanaman lebih hijau dan sehat,
meningkatkan tahan tanaman terhadap kekeringan, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap serangan penyakit, memacu pertumbuhan bunga dan buah,
membantu mempersar buah, meningkatkan kandungan protein.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama
pupuk TKKS dan NPK Phonska terhadap produksi tanaman mentimun. Penelitian
ini telah dilaksakan di kebun percobaan Fakultas Petanian Universitas Islam Riau,
jalan Kaharudin Nasution Km. 11 Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya
Pekanbaru Provinsi Riau, penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari
bulan November sampai januari 2021.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua Faktor. Faktor pertama
adalah pemberian pupuk TKKS (K) dengan 4 taraf: 0, 100, 200, 300

gram/tanaman dan faktor kedua adalah pemberian pupuk majemuk NPK Phonska
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(N) dengan 4 taraf: 0, 10, 20, 30 gram/tanaman. Parameter yang diamati yaitu
umur berbunga, persentase bunga menjadi putik, persentase putik mejadi buah,
umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah per plot,
dan jumlah buah sisa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan sebagai berikut:
Interaksi pemberian pupuk TKKS dan NPK Phonska berpengaruh terhadap putik
menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman,
berat buah per plot, dengan perlakuan terbaik pupuk TKKS 300 gram/tanaman
dan NPK Phonska 30 gram/tanaman (K3N3). Pengaruh utama pupuk TKKS
berpengaruh terhadap umur berbunga, persentase bunga menjadi putik, persentase
putik menjadi buah, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah
pertanaman, dan berat buah per plot. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian
pupuk TKKS 300 gram/tanaman. Pengaruh utama pemberian pupuk NPK
Phonska berpengaruh terhadap bunga menjadi putk, persentase putik menjadi
buah, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman, berat buah
per plot, jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk

majemuk NPK Phonska 30 gram/tanaman.
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